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Kawasan Pecinan Semarang Segera Direvitalisasi, Diawali dari Kelenteng

Gang Lombok

https://suarabaru.id/2024/05/15/kawasan-pecinan-semarang-segera-direvitalisasi-diawali-dari-kelenteng-gang-lombok

SEMARANG (SUARABARU.ID) — Kawasan Pecinan Kta Semarang merupakan Kawasan unik dan khas, Seperti halriva Kota
Lama vang merupakan Kawasan bangunan peninggalan kolonial, Pecinan adalah kawasan dengan bangunan khas China
peninggalan masa lalu vang bernilal sejarah tinggl.

Kawasan ini juga dikenal sebagai destinasi wisata religi, mengunijungi kelenteng Tay Kak Sie vang dibangun pada tabun 1746,
Pada waktu tertentu juga sering dilaksanakan kegiatan besar di kawasan ini, vang dilkuti peserta sampai ribuan orang.

Permerintah Kota (Pemkot) Semarang segera melakukan revitalisasi kawasan Pecinan Kota Semarang. Kali ini revitalisasi akan
difokuskan pada pembangunan di kawasan Kelenteng Tay Kak Sie atau vang dikenal juga sebagal kelenteng Gang Lombok, dan
tetenger atau gerbang masuk gapura di Jalan Pekojan.

Hal itu disampaikan Wali Kota Semarang, Hevearita Gunaryanti Rahayu di sela kegiatan bersepeda bersama jajaran Kepala OFD
di kawasan Kota Lama Semarang, dan singgah di Kelenteng Tay Kak Sie Semarang, Selasa (14/5/2024),

“Gowes kall ini unhuk melihat langsung kondisi sekitar Pecinan Semarang, utamanyva kawasan Tay Kak Sie vang rencananya
akan direvitalisasi,” ujar Mbak Ita, sapaan akrab Hevearita Gunaryant Rahayu,

Mbak Ita mengatakan, setelah revitalisasi kawasan Kota Lama (Little Netherland) dan Kampung Melayu, tahun ini Pemkot
Semarang akan melakukan melakukan revitalisasi kawasan Pecinan.

“Karena anggaran terbatas, sava menyampaikan harus ada satu titik atau embrio unbuk memulai pembenahan di wilavah
Pecinan. Dipilihlah Tay Kak Sie vang merupakan salah satu ikon Kota Semarang. Apalagi di sini sering ada peravaan-perayaan,”

paparya.

Terlebib, Tay Kak Sie merupakan salah satu kelenteng terbesar dan bersejarah vang sering digunakan umat Tionghoa di Kota
Semarang sebagai ibadah dan perayaan keagamaan.

Dari hasil kunjungan tersebut, Mbak [ta meminta Disperkim dan DPU bersama konsultan untuk mematanglkan konsep serta
merevisi desain revitalisasi, tentunya dengan melibatkan tokob-tokoh di Kawasan Pecinan,

“Revitalisasi gak bisa hanya sekadar pavingisasi saja. Sayva minta dinas untuk hati-hati mematangkan desain, Karena anggaran
awal hanya Rp 10 miliar, ini jaukh sekali dibandingkan anggaran revitalisasi kawasan Kota Lama (Little Netherland-red) vang
meryentuh angka Rp 210 miliar,” paparnyva,

Dirirya meryebut akan memaksimalkan anggaran untuk menyvelesaikan revitalisasi Pecinan, Bahlkan, Mbak Ita berencana akan

mencoba mengaijukan bantuan keuangan ke Pemprov Jatendg.

Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (Disperkim) Kota Semarang, Yudi Wibowo mengatakan, revitalisasi
kawasan Pecinan Kota Semarang akan dilakukan dengan tiga tahap.

“Unik revitalisasi kawasan Pecinan direncanakan dengan anggaran total Rp 76 miliar dan akan dikerjakan tiga tahap.
Diantaranya, tahap pertama itu Rp 10 miliar, kedua Rp 30 miliar, dan sisanya di tahap ketiga,” ujar Yudi,

Menurut dia, pembenahan infrastrukiur kawasan Pecinan akan menjadi kewenangan dua dinas, yvakni Disperkim dan DPU.

"Harwa saja Ibu Wali inginrwa, revitalisasi kawasan Pecinan difokuskan di ikonnya kawasan Pecinan terlebih dahulu agar
kelihatan, Akhirmya dipiliblah Klenteng Tay Kak Sie dan gapura masuk,” kata dia.
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lUntuk tahap pertama, lanjut Yudi, akan dialokasikan Rp 10 miliar unbuk revitalisasi pembangunan infrastruktor, akses masuk,
hingga penambahan ormamen.

“Termasik Gowes Bu Wali bersama OPD kali ini juga untuk melihat langsung dan mengintervensi persoalan sahu persaty,”
paparriya.

Yudi menyvebut, permbangunan akan mulai dari pintu masuk di Jalan Pekojan, Akan dibuat tetenger atau gapura, termasuk
penambahan patung Tay Kak Sie dengan menggandeng tokoh-tokoh vang ada di Pecinan.

Melibatkan tokoh-tokoh tersebut, lanjut Yudi, karena mereka vang lebih tahu ruh dari Pecinan, terutama Tay Kak Sie.

“Kami ingin keterlibatan itu (tokoh-tokoh-red) ryata, sehingga bangunan dan inovasi tidak harnwva sekedar fisik tapi
semangatrya juga ada,” imbuhriva.

Dia menargetkan revitalisasi kawasan Pecinan tersebut akan selesal pada awal Desember 2024,

“Realisasi nantinya setelah ada diskusi dengan tokoh-tokoh. Lalu kami naikkan ke lelang, baru satu setengah bulan kemudian
bisa eksekusi, Perkiraan, akhir bulan Juli mulal pembangunan hingga awal Desember 2024, paparmya.
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